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Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagimana proses
konversi agama yang dilakukan Drs. Robbien?, (2) Bagaimana aktivitas dakwah yang
dialami Drs. Robbien di Desa Keboan Anom Kecamatan Gedangan Kabupaten
Sidoarjo?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui bagaimana
proses konversi agama yang dialami Drs. Robbien dan (2) untuk mengetahui aktivitas
dakwah yang dilakukannya.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang bersifat historis yaitu mengungkapkan kejadian masa
lampau seseorang, yang dalam ha ini mengungkap proses konversi agama Drs.
Robbien dan aktivitas dakwahnya di Desa Keboan Anom Kecamatan Gedangan
Kabupaten Sidoarjo.

Dengan menggunakan pendekatan teori simbolik teknik serta pengumpulan
data melalui wawancara, observasi dan documenter. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa proses konversi yang dialami Drs. Robbien terjadi melalui beberapa tahap
yaitu : (1) Masa ketenangan, (2) masa ketidak tenangan, (3) masa konversi, (4) masa
tenang dan tenteram, (5) masa ekspresi konversi. Sedangkan aktivitas dakwah yang
dilakukan Drs. Robbien adalah hasil dari masa ekspresi konversi agama sebagai
ungkapan menerima terhadap gjaran agama islam untuk dirinya sekaligus orang lain,
hal ini tentunya dengan menegakkan kabajikan dan mencegah kemungkaran di Desa
Keboan Anom dengan cara Dakwah Bil Hal dan Dakwah Bil Lisan.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan, penelitian ini belum sepenuhnya
menjawab keseluruhan proses konversi agama dan aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh Drs. Robbien didesa Keboan Anom. Kiranya penelitian selanjutnya dapat
meneliti tentang bagaimana hambatan dakwah yang dialami Drs. Robbien sebagai
seorang muallaf.



